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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa guru menggunakan model pembelajaran
konvensional dalam menyampaikan materi sehingga pembelajaran bersifat satu arah. Maka perlu dikembangkan model
pembelajaran lain yang dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa, respon siswa, hasil belajar siswa dan mendiskripsikan
hambatan yang terjadi selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) . TPS
didesain untuk meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan orang lain.
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pre experimental design dengan menggunakan desain “one-
group pretest-posttest design” yaitu dengan membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan dengan keadaan setelah
diberi perlakuan. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X TPm 1 SMK Negeri 3 Jombang dengan jumlah
35 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi: lembar observasi aktivitas siswa,
soal pre-test dan post-test, dan lembar angket respon siswa. Metode analisis data yang digunakan dalam pembahasan hasil
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang
mendeskripsikan data-data angka yang diperoleh selama penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan besar persentase ketuntasan kelas dari hasil pre-test adalah 31% dan meningkat
menjadi 100% dari hasil post-test. Kenaikan hasil belajar dari pre-test ke post-test dikarenakan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada mata pelajaran alat ukur yang dilaksanakan dengan baik dan berjalan
dengan lancar. Aktivitas siswa dari hasil observasi menunjukkan persentase sebesar 78% pada pertemuan 1 dan meningkat
menjadi 84,64% pada pertemuan 2. Peningkatan aktivitas siswa terjadi karena  dalam kegiatan belajar mengajar siswa
dituntut untuk aktif dalam bekerja kelompok dan bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri dan orang lain.
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share mendapat respon sangat baik oleh siswa, hal ini ditunjukkan dengan
persentase sebesar 81,56%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran alat ukur secara signifikan.
Kata kunci: model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS), alat ukur, aktivitas belajar.
ABSTRACT
This research was carried out based on the observations of the researchers, that the teachers using conventional learning
model in delivering material so that learning one way direction. It is necessary to other learning model is developed which
can increase the participation of students in the teaching and learning activities. The purpose of this study is to describe an
increase in the activity of the students, the response of the students, student learning outcomes and mendiskripsikan barriers
that occur during the process of learning using learning Think Pair Share (TPS). TPS is designed to enhance the sense of
responsibility of students against the lesson itself and others.
The type of research conducted in this research is the pre experimental design using design "one-group pretest-posttest
design" that is by comparing the State before being given preferential treatment by the State after being given the
treatment. The sample in this research is the whole grade X TPm 1 SMK Negeri 3 Stubs with the number of 35 students.
Research instrument used for collecting data include: student activity observation sheet, reserved pre test and post test,
and now student response sheet. Methods of data analysis used in the discussion of the results of this research is
quantitative descriptive method. Quantitative descriptive method is a method that describes the data in the figures obtained
during research.
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Based on research results, obtained a large percentage of the ketuntasan class from the pre-test is 31% and increased to
100% of the results of the post-test. The increase in the results of a study of pre-test to post-test due to the application of
the cooperative learning model types Think Pair Share on subjects measuring instrument executed well and running
smoothly. Student Activity from observations indicate the percentage of 78 % at the meeting of 1 and increased to 84.64%
in meetings 2. The increase in student activity occurs because of in teaching and learning activities of students are required
to be active in working groups and in charge of the lesson itself and others. Cooperative learning Model types Think Pair
Share got a very good response by students, this is shown with a percentage of 81,56%. Thus it can be concluded that
cooperative learning model types Think Pair Share can improve student learning results on subjects gauge significantly.
Keywords: the model of learning type Think Pair Share (TPS), measuring instrument, learning activities.
PENDAHULUAN
Proses pendidikan yang selama ini lebih
didominasi transfer pengetahuan dari guru ke murid.
Penekanan proses pendidikan pada siswa yang cenderung
cepat bosan akibatnya yang sering di jumpai yaitu kurang
semangatnya siswa dalam merespon pelajaran, siswa
cenderung pasif, rendahnya hasil belajar, dan model
pembelajaran yang kurang sesuai. Pendidikan yang
dilakukan harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
yaitu “pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia,
Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri, dan Menjadi
Warga Negara Yang Demokratis Serta Bertanggung
Jawab” (UU No. 20 Tahun 2003).
Model pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan suatu program
pembelajran. Maka diperlukan suatu model pembelajaran
yang inovatif dan kreatif yang dapat menumbuhkan
semangat belajar yang dapat memperkuat daya ingat siswa
terhadap materi yang dipelajari sehingga dapat tercapainya
kegiatan belajar mengajar yang kondusif, efektif dan
efisien.
Menurut Trianto (2011:61) langkah-langkah Think
Pair Share (TPS) ada tiga yaitu: “Berfikir (Thinking),
Berpasangan (Pair), Berbagi (Share). Model TPS tumbuh
dari penelitian pembelajaran kooperatif, model Think Pair
Share (TPS) dapat juga disebut sebagai model belajar
mengajar berpasangan yang dirancang untuk
mempengaruhi interaksi siswa, keunggulan dari model
pembelajaran ini adalah dapat meningkatkan kemandirian
siswa, dan meningkatkan partisipasi siswa untuk
menyumbang pemikiran. TPS memiliki prosedur yang
ditetapkan secara eksplisit untuk memberi waktu lebih
banyak pada siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain. Dengan model pembelajaran
tipe TPS siswa diharapkan untuk lebih banyak berfikir,
merespon, dan saling membantu, dengan saling melatih
kerja sama dalam menyelesaikan masalah kelompok.
Adapun dalam model pembelajaran ini juga terdapat
kekurangan karena tidak mudah bagi guru untuk
mendorong siswa untuk berfikir secara sistematis dan tidak
banyak pula ide yang keluar dari pemikiran siswa.
Alasan lain mengapa model pembelajaran TPS
perlu diterapkan sebagai model pembeljaran yaitu tidak
ada persaingan antra siswa atau kelompok. Mereka
bekerjasam untuk menyelesaikan masalah dalam
mengatasi cara pemikiran antar siswa yang berbeda.
Untuk itu penulis menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Model pembelajaran yang dapat
menjadikan suasana menjadi kondusif, efektife, dan
efisien. Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa
dapat berperan aktif tidak monoton dan tidak pasif. Serta
mendorong siswa agar lebih semangat belajar saat
suasana belajar berlangsung sehingga dapat membantu
siswa.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin
meneliti tentang penerapan model pembelajaran
kooperatife tipe TPS untuk meningkatkan aktivitas siswa
pada mata pelajaran alat ukur pada kelas X di SMK N 3




Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu
penelitian yang dimulai dari mencari informasi tentang
suatu keadaan dalam rangka mencari kelemahan dengan
mendiskripsikan hal-hal terkait dengan kelemahan
tersebut dan selama penelitian berlangsung peneliti
mengamati terjadinya tindakan kemudian
mendiskripsikan dalam bentuk informasi (Suharsimi,
2013:135). Deskripsi tersebut diperoleh dari aktivitas
siswa, respon siswa dan hasil belajar siswa terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS).
Tempat dan Waktu Penelitian
 Tempat penelitian
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Penelitian ini dilakukan di kelas X TPm 1
SMK Negeri 3 Jombang
 Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil
tahun ajaran 2015/2016
Subyek dan Obyek Penelitian
 Subyek
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa
Teknik Permesinan SMK Negeri 3 Jombang tahun
ajaran 2015/2016.
 Obyek
Obyek dalam penelitian ini adalah proses
pembelajaran dengan penerapan pembelajaran model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi
alat ukur serta sasaran penelitian ini adalah kelas X
TPm 1.
Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan desain
“one-group pretest-posttest design” yaitu dengan
membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan
dengan keadaan setelah diberi perlakuan.
Keterangan:
O1 : Pre-test dilakukan sebelum penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS).
X : Penyampaian materi dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS).
O2 : Post-test dilakukan sesudah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS).
Prosedur Pengambilan Data
Penelitian ini menggunakan 3 metode dalam pengambilan
data, diantaranya:
 Metode observasi
Observasi dilakukan peneliti untuk menentuk
responden penelitian, setting penelitian dan
karakteristik subyek yang akan diteliti. Indikator




d. Dapat menjawab pertanyaan guru
e. Bisa bekerjasama dengan siswa lain
f. Serta bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan
Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau
motivasi siswa untuk belajar, menurut Natawijaya
(2005:22). Butir-butir lebih lengkapnya terdapat pada
instrument penelitian lampiran ke-2. Penelitian ini
menerapkan model pembelajran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) pada mata pelajaran alat ukur jangka
sorong kepada siswa kelas X TPm 1 SMK N 3
Jombang.
 Metode Angket
Angket digunakan untuk mengetahui respon
siswa kelas X TPm 1 SMK N 3 Jombang mengenai
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) pada mata pelajaran alat ukur jangka sorong.
Indikator yang diamati seperti:
a. Dengan diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) proses
belajar mengajar di kelas lebih efektif.
b. Dengan diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
membuat anda lebih aktif dalam kegiatan
belajar mengajar.
Untuk butir-butir angket respon siswa lebih
lengkapnya pada instrument penelitian lampiran ke-2.
 Metode tes
Tes merupakan cara untuk mendapatkan
skor yang mencerminkan hasil belajar siswa. Dalam
penelitian ini tes yang digunakan adalah:
a. Pretes, digunakan guru untuk mengetahui sejauh
mana tingkat kemampuan dan pemahaman siswa
mengikuti materi alat ukur jangka sorong yang
akan diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS), dengan indikator meliputi: definisi alat
ukur, fungsi dan bagaian-bagaian alat ukur
jangka sorong, dan mekanisme pengukuran.
Untuk lebil lengkapnya butir-butir soal terdapat
pada soal pre-test lampiran ke-2 instrumen
penelitian
b. Post-test, digunakan untuk mengetahui
bagaimana hasil belajar siwa terhadapa materi
alat ukur jangka sorong yang telah disampaikan
oleh guru dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS), dengan indikator meliputi: definisi alat
ukur jangka sorong, fungsi dan bagaian-bagaian
jangka sorong, dan mekanisme pengukuran.
Untuk lebih lengkapnya butir-butir soal terdapat
(Sugiyono, 2013:111)
O1 x O2
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pada soal post-test lampiran ke-2 instrumen
penelitian.
Teknik Analisis Data
1. Analisis Angket Validasi Perangkat Pembelajaran
Untuk menganalisis hasil penilaian yang
dilakukan oleh validator dengan berdasarkan tabel
skor skala Likert, digunakan rumus:
= %
(Riduwan dalam Dian, 2013:27)
Keterangan :
K = Prosentase Kelayakan
F = Jumlah Jawaban Responden
N = Skor Teringgi dalam Angket
I = Jumlah Pertanyaan dalam Angket
R = Jumlah Responden
Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan
seperti pada Tabel 3.1 untuk menganalisah kelayakan
dari hasil prosentase yang diperoleh.
2. Analisis Observasi Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
dianalisis bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa.
Pengamatan dilakukan pada siswa selama kegiatan
pembelajaran, dengan analisis rumus skor penilaian 1
sampai dengan 5 dengan penafsiaran angka-angka
pada Table 3.4 sebagai berikut,








Maka dianalisis dengan rumus sebagai berikut,
= Σ Σ 100%
(Riduwan, 2012: 39)
Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan kedalam
Tabel 3.5 di bawah ini.
Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Skor Untuk Aktivitas
Siswa
Skor Keterangan
0% - 20% Buruk Sekali
21% - 40% Buruk
41% - 60% Sedang
61% - 80% Baik
81% - 100% Baik Sekali
3. Analisis Hasil Belajar
Analisis tes hasil belajar bertujuan untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa, agar penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) berjalan efektif bagi siswa. Seorang siswa
dikatakan telah tuntas belajar jika telah mecapai




(Riduwan dalam Eko, 2013: 57)
Suatu kelas dikatakan tuntas balajar jika didalam
kelas mencapai ≥80% siswa yang telah mencapai
ketuntasan belajar dengan perhitungan sebagai berikut,= ℎ ℎ ℎ 100%
(Riduwan dalam Eko, 2013: 58)
4. Analisis Angket Respon Siswa
Analisis yang digunakan untuk mengetahui
respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) adalah menggunakan rumus
sebagai berikut : = %
Keterangan :
P = Presentase Jawaban Responden
F = Jumlah Jawaban Responden
N = Jumlah Seluruh Skor Ideal
Kemudian hasil perhitungan angket respon siswa
dikonversikan menurut Tabel 3.6 dibawah ini,
Tabel 3.6 Konversi Nilai Angket Respon Siswa
(Riduwan, 2012: 41)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada sub bab ini akan disajikan deskripsi
data dari hasil penelitian yang berupa analisis validasi
dan reliabilitasi penilaian perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian, hasil pre-test dan post-test, nilai
Skor Keterangan
0% - 20% Respon Sangat Kurang
21% - 40% Respon Kurang
41% - 60% Respon Cukup
61% - 80% Respon Baik
81% - 100% Respon Sangat Baik
(Riduwan dalam Eko, 2013: 57)
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hasil pre-test dan post-test, hasil observasi aktivitas
siswa dan angket respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS).
 Hasil validasi
a. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Pada instrumen RPP, yang dijadikan
validasi adalah aspek koompetensi dasar,
indikator dan pencapaian hasil, materi, bahasa,
format, sumber dan sasaran belajar, kegiatan
belajara mengajar, serta alokasi waktu. Secara
lengkap dapat dilihat pada tabe 4.2 di bawah ini,
(lampiran ke-3)
Tabel 4.2. Hasil Validasi Instrumen RPP
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui
hasil validasi RPP pada: (1) Aspek kompetensi
dasar mendapatkan prosentase 75%, bila
dikonversikan deskriptor tersebut masuk
dalam kriteria interpretasi tinggi/valid, (2)
Aspek indikator pencapaian hasil mendapatkan
prosentase 75%, bila dikonversikan deskriptor
tersebut masuk dalam kriteria interprestasi
tinggi/valid, (3) Aspek materi mendapatkan
prosentase 83,33%, bila dikonversiakn
deskriptor tersebut termasuk dalam kriteria
interpretasi sangat tinggi/sangat valid, (4) Aspek
bahasa mendaptkan prosentase 83,33%, bila
dikonversikan deskriptor tersebut masuk dalam
kriteria interpretasi sangat tinggi/sangat valid,
(5) Aspek format mendapatkan prosentase
80,56%, bila dikonversikan deskriptor tersebut
masuk dalam kriteria interpretasi tinggi/valid,
(6) Aspek sumber dan sarana belajar
mendapatkan prosentase 70,83%, bila
dikonversikan deskriptor tersebut masuk dalam
kriteria interpretasi tinggi/valid, (7) Aspek
kegiatan belajar mengajar mendapatkan
prosentase 91,67%, bila dikonversikan
deskriptor tersebut masuk dalam kriteria
interpretasi sangat tinggi/sangat valid, dan (8)
Aspek alokasi waktu mendapatkan prosentase
91,67%, bila dikonversikan tersebut masuk
dalam kriteria interprestasi sangat tinggi/sangat
valid. Sehingga didapat prosentase keseluruhan
sebesar 81,75%, dan dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa RPP dinyatakn valid dan
layak digunakan.
b. Butir Soal
Instrumen ini digunakan untuk
mengetahui validasi soal tes, yang dijadikan
bahan validasi adalah aspek materi, konstruksi,
dan bahasa. Secara lengkap dapat dilihat pada
tabel 4.3 di bawah ini, (instrumen ke-3)
Tabel 4.3. Hasil Validasi Butir Soal
Berdasarkan hasil validasi instrumen hasil
belajar siswa yang disajikan pada Tabel 4.3
diperoleh data sebagai berikut: (1) materi
mendapatkan hasil 75%, artinya berdasarkan
tabel kriteria prosentase bila dikonversikan
deskriptor tersebut masuk dalam kriteria
interpretasi tinggi/valid,  (2) konstruksi
mendapatkan hasil 81,67%, artinya berdasarkan
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tabel kriteria prosentase bila dikonversikan
deskriptor tersebut masuk dalam kriteria
interpretasi sangat tinggi/sangat valid, (3)
bahasa mendapatkan hasil  83,33%, artinya
berdasarkan tabel kriteria prosentase bila
dikonversikan deskriptor tersebut masuk dalam
kriteria interpretasi sangat tinggi/ sangat valid.
Apabila hasil ketiga aspek tersebut dijumlahkan
maka kan mendapatkan rata-rata 80%. Dengan
demikian dapat disimpulakan bahwa instrumen
butir soal tersebut valid dan layak digunakan.
Berdasarkan hasil validasi pada seluruh
instrumen perangkat pembelajaran didapatkan
rincian sebagai berikut: (1) RPP 81,75 %, (2)
butir soal 80 %. Hasil tersebut mempunyai arti
bahwa RPP dan butir soal dinyatakn valid dan
layak digunakan
c. Analisis validasi butir soal
Analisis butir soal dilakukan untuk
mengetahui tingkat kevalidan soal yang akan
dijadikan sebagai evaluasi pre test - post test.
Analisis butir ini dilaksanakan sebelum
melakukan penelitian. Hasil pengujian validasi
butir soal dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.Validasi butir soal
Butir soal dikatakan valid apabila
mempunya nilai rata-rata > 2,0
Tabel.4.4. Analisis Validasi Butir Soal
 Reliabilitas
Reliabilitas pada instrumen penelitian
diuji dengan mengunakan test-retest dengan cara
mencobakan instrumen beberapa kali pada
responden jadi dalam hal ini instrumenya sama,
respondennya sama, dan waktunya yang
berbeda. Reliabilitas diukur dari koefisien
korelasi antara percobaan pertama dengan yang
berikutnya. Bila koefisien korelasi positif dan
signifikan maka instrumen tersebut dinyatakan
reliabel. Perhitungan diatas dapat disimpulkan
bahwa dasar dai pengambilan keputusan dalam
Uji Reliabilitas adalah jika nilai r hitung lebih
besar daripada r tabel maka item-item dalam
instrumen soal test yang digunakan memiliki
kesamaan soal dan  dinyatakan reliable atau
konsisten, sebaliknya jika r hitung  lebih kecil
dari pada r tabel maka instrumen soal test
digunakan dinyatakan tidak reliabiel atau tidak
konsisten.
Kurva Hitung Reliabilitas
Gambar 4.1. Hasil Kurva Hitung Reliabilitas Dengan
Nilai r = 5 %
Dari gambar 4.1 diketahui bahwa nilai r hitung
sebesar 0,520 jika nilai N = 35 dan dicari pada
disteribusi nilai r tabel signifikasi 5% diperoleh nilai r
tabel sebesar  0,334.
Nilai= r hitung 0,520 > r tabel 0,334
Artinya item-item instrumen soal test dapat
dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian.
B. Analisis dan Pembahasan
1. Analisis  Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Berikut akan disajikan data pada tabel 4.6 dan
gambar 4.2 Diagram untuk melihat keseluruhan
aktivitas siswa.
Gambar 4.2 Diagram Aktifitas Siswa Instrumen
penelitian lampiran ke-2
Data aktivitas siswa mengalami peningkatan
selama proses penerapan pembelajaran. Pada
pertemuan I aktivitas siswa mendapatkan nilai rata-
rata 78 % (Baik), namun dari berbagai aspek yang
masih mendapatkan nilai 3 oleh dua pengamat, yaitu
aspek membaca materi ajar, aspek menunjukkan
keterampilan sosial (bertanya,menyumbang ide, atau
berpendapat), dan aspek menunjukkan keterampilan
sosial (berkomunikasi). Sehingga dapat dikatakan
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dalam penerapan I yaitu siswa masih canggung diajar
oleh guru penganti sementara (peneliti), dan
cenderung meremehkan guru karena bukan guru dari
SMK Negeri 3 Jombang.
Dari revisi pertemuan I didapatkan hasil yang
lebih baik dan memuaskan dikarenakan pada
pertemuan ke II mengalami peningkatan
dibandingkan dengan pertemuan I dengan nilai rata-
rata 84,67 % (sangat baik), yaitu dengan ditandai pada
aspek tersebut tidak adanya alternatif jawaban angka
3 oleh pengamat dikarenakan siswa sudah dapat
menjalin kekompakan dalam peroses pembelajaran,
lebih disiplin dan tidak lagi meremehkan guru baru
yang sedang melakukan proses pembelajaran.
2. Analisis Tes Hasil Belajar Pre Test dan Post Test
Setelah melakukan penelitian di kelas X TPm
1 SMK Negeri 3 Jombang, diperoleh hasil belajar
siswa dengan model pembelajaran kooperetif tipe
Think Pair Share (TPS) melalui tes hasil belajar yang
diberikan ada dua yaitu Pre test (Tes yang diberikan
sebelum menerima materi) dan Post test (Test yang
sudah dibelikan sesudah menerima materi). Dari tes
tersebut diperoleh hasil berupa nilai, penilaiannya
berdasarkan Standar Ketuntasan Minimal (SKM)
sebesar ≥75. Sedangkan untuk ketuntasan kelas
adalah 80% (Riduwan dalam Eko 2013: 58).
Dikarenakan penilaian maksimal yang ditetapkan
100, maka nilai ketuntasan minimal 100 = 75,
yang artinya bahwa dinyatakan tuntas, jika perolehan
minimal siswa = 75 dan apabila dalam seluruh siswa
ada satu saja yang mendapatkan nilai < 75 maka
belum bisa dinyatakan tuntas.
Dari data hasil tes belajar siswa menunjukkan
bahwa pada terietmen 1, dari 35 siswa rata-rata nilai
yang diperoleh dari nilai Pre test hanya 11 siswa yang
dinyatakan tuntas dalam hal ini. Maka diperoleh nilai
ketuntasan kelas = x100 = 31%,hal ini masih
jauh dari standar ketuntasan kelas sebesar 80 %
dikarenakan siswa kurang semangat dan antusias
dalam proses pembelajaran sehingga belum
memenuhi SKM .
Dari data hasil tes belajar siswa
menunjukkan bahwa pada terietmen 2, dari 35 siswa
rata-rata nilai yang diperoleh dari nilai Post Test
mengalami peningkatan. Nilai Post Test dari 35 siswa
sudah melebihi kriteria ketuntasan minimum yaitu ≥
75 dengan diperoleh nilai ketuntasan kelas =x100 = 31%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa
pada proses belajar mengajar pada trietmen ke 2 sudah
mencapai ketuntasan.
Berdasarkan hasil tes belajar dapat
disimpulakan pada pre test banyak siswa yang belum
mencapai Standar Ketuntasan Minimal (SKM) ≥ 75
dengan nilai ketuntasan kelas Dengan 7 siswa yang
dinyatakan tuntas dan 21 siswa dinyatakan belum
tuntas.
Sehingga dengan nilai ketuntasan
kelas x100 = 100% pada proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) siswa dengan semangat
dan antusias dalam proses pembelajaran dan dikatakan
tuntas karena siswa telah mancapai SKM.
3.  Respon Siswa
Setelah melakukan penelitian di kelas X TPm 1
SMK Negeri 3 Jombang, diperoleh data mengenai
respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
Think Pair Share yang dilakukan peneliti. Dari data
hasil respon siswa pada tabel 4.9 dan gambar 4.3
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) menunjukkan bahwa respon siswa dari 35
siswa memperoleh skor tertinggi 90,00 % dan nilai
terendah 75,65 %, jika dihitung rata – rata secara
keseluruhan prosentasenya sebesar 81,56 %. Bila
dikonversikan ke dalam tabel interpretasi skor
prosentase tersebut masuk dalam kriteria interpretasi
baik sekali.
Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar 4.3 di atas
dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) baik sekali dengan melihat beberapa hal
diantaranya: siswa mau mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru, siswa mampu
mengerjakan tugas dengan baik, siswa berpasangan
dan mengungkapkan pendapatnya kepada
pasangannya, siswa menyampaikan pendapatnya di
depan kelas kepada teman-teman lainnya, dan siswa
mampu mengerjakan soal post test  dengan baik.
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Tabel 4.9 Analisis Respon Siswa
Gambar 4.3 Analisis Respon Siswa
PENUTUP
Simpulan
Sehubungan dengan rumusan masalah, tujuan,
dan analisis data tentang “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think PairShare (TPS)
Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Alat Ukur Kelas X Teknik Permesinan
SMK Negeri 3 Jombang ”, dapat disimpulkan sebagai
berikut,
 Aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) mengalami peningkatan, hal ini
dibuktikan dengan adanya perolehan nilai
prosentase rata-rata pengamatan aktivitas siswa
pada pertemuan I adalah 78 %, pada pertemuan II
naik menjadi 84,67 %. Bila dikonversikan ke
dalam tabel interpretasi skor prosentase pada
pertemuan ke II tersebut masuk dalam kriteria
interpretasi sangat baik.
 Respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan
pengisian angket respon oleh siswa dan didapatkan
nilai prosentase rata-rata respon siswa sebesar 81,
56%. Bila dikonversikan ke dalam tabel
interpretasi skor prosentase tersebut masuk dalam
kriteria interpretasi baik sekali.
 Hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) mengalami
peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
nilai pada Pre test dari 35 siswa belum mencapai
Standar Ketuntasan Minimal (SKM). Pada Post
test dikatakan tuntas karena dari  siswa yang telah
mencapai SKM, dengan nilai ketuntasan= 100% = 100%.
 Hambatan Dalam Pembelajaran berdasarkan
refleksi dan catatan pengamat dari hasil penelitian
adalah ; (1) Siswa masih canggung, tidak
mengiraukan diajar oleh guru baru, dan cenderung
meremehkan guru karena bukan guru dari SMK
Negeri 3 Jombang, (2) Siswa kurang teliti dan
serius dalam menjawab soal-soal dalam
pertanyaan, (3) Kurangnya pemanfaatan waktu
dalam mengerjakan soal Pre test, sehingga siswa
kurang teliti dalam membaca dan memahami soal.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
di kelas, penulis memberikan saran sebagai berikut,
 Dalam kegiatan pembelajaran guru harus berupaya
menguasai kelas dengan memahami materi bahan
ajar sesuai konsep model pembelajaran yang
digunakan secara maksimal, agar siswa tidak
merasa canggung dan menghiraukan guru yang
sedang menjelaskan sehingga siswa tidak
meremehkan meskipun bukan guru tetap di SMK
Negeri 3 Jombang.
 Lebih menekankan kepada siswa untuk
mengerjakan soal-soal dalam pembelajaran agar
siswa mampu mencermati dengan baik dan
menjawab soal dengan sungguh-sungguh dengan
tepat waktu.
 Untuk Penelitian selanjutnya, diharapkan
memanfaatkan waktu yang ditentukan dengan
sebaik-baiknya agar tujuan dalam proses
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik.
 Untuk Penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti
selanjutnya mampu menerapkan model
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pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS), dengan karakteristik model pembelajaran
ini guru membimbing siswa untuk belajar secara
mandiri, berpasangan, dan saling berbagi untuk
menyelesaikan permasalahan. Model
pembelajaran ini diharabkan dapat menjembatani
proses belajar mengajar dan dapat diterapkan
untuk mata pelajaran yang berbeda dengan variabl
penelitian yang berbeda.
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